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Abstrak. Minimnya ketersediaan modul yang ada untuk menunjang proses
pembelajaran dan memunculkan atau meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif peserta didik serta minimnya soal-soal latihan yang bersifat open ended.
Oleh sebab itu, diperlukan modul yang dapat melatih dan memunculkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang valid dan praktis. Penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan modul pembelajaran berbasis etnomatematika
masjid Sultan Suriansyah materi bangun ruang sisi datar. Metode penelitian
yang digunakan adalah pengembangan yaitu Research and Development
(R&D) dengan model pengembangan 4D dengan empat tahapan yaitu Define,
Design, Development dan Disseminate. Subjek uji coba penelitian adalah
peserta didik kelas IX C SMPN 31 Banjarmasin. Teknik pengumpulan data
menggunakan instrumen validasi ahli dan angket respon. Validasi dilakukan
oleh 3 validator. Uji coba dilakukan kepada 28 peserta didik. Berdasarkan
lembar validasi yang diisi validator, dapat disimpulkan modul valid karena
diperoleh skor rata-rata yaitu 3,52. Berdasarkan angket yang diisi guru dan
peserta didik, dapat disimpulkan modul praktis karena diperoleh skor dari
angket guru yaitu 89,15% dan skor dari angket peserta didik yaitu 80,15%.
Berdasarkan hasil analisis data, maka kriteria kevalidan dan kepraktisan modul
pembelajaran berbasis etnomatematika masjid Sultan Suriansyah materi
bangun ruang sisi datar dapat dikatakan tercapai.

Kata Kunci: berpikir kreatif, etnomatematika, modul.
Cara Sitasi: Korianto, Fajriah, N. & Amalia, R. (2024). Pengembangan Modul
Pembelajaran Berbasis Ethomatematika Masjid Sultan Suriansyah Pada Materi

Bangun Ruang Sisi Datar Untuk Memunculkan Berpikir Kreatif Peserta Didik.
Jurmadikta, 4(2): 79-87.

PENDAHULUAN
Matematika adalah bidang ilmu yang sudah diajarkan sejak sekolah dasar. Ini juga

membantu bidang ilmu seperti ekonomi, fisika, kimia, biologi, dan lain-lain (Anggoro,
2015). Salah satu syarat kelulusan siswa adalah kemampuan mereka untuk bermatematika.
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Matematika juga merupakan pengetahuan dasar yang diperlukan untuk membantu siswa
berhasil masuk ke perguruan tinggi. Ini menunjukkan bahwa matematika sangat penting
untuk pendidikan.

Selain sangat penting dalam membantu orang memecahkan kesulitan sehari-hari,
prinsip matematika sangat penting dalam membantu orang dalam memahami dan
memecahkan masalah yang berkaitan dengan alam, masyarakat, dan ekonomi. Ketika
belajar matematika, siswa mendapatkan pelatihan dalam berpikir kritis, kreatif, dan jujur.
Selain itu, mereka dapat menerapkan matematika untuk mencari solusi dari permasalahan
di bidang studi lain dan dalam kehidupan sehari-hari (Anggoro, 2015).

Berpikir kreatif sendiri membantu siswa dalam beberapa hal, seperti meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah mereka, membangun hubungan yang lebih kuat dengan
orang lain, meningkatkan produktivitas mereka, dan menemukan perspektif baru. (satu
paragraf minimal 2 kalimat)

Kefasihan berpikir, keluwesan berpikir, elaborasi, dan orisinalitas adalah empat
ciri berpikir paling penting yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan kreatif
siswa. Berpikir kreatif berfokus pada berbagai pendekatan terhadap suatu tantangan atau
solusi. Temuan keseluruhan dari keempat indikator tersebut adalah sebagai berikut. Peneliti
berkonsentrasi pada beragam pendekatan untuk mengatasi masalah kontemporer.

Menurut observasi peneliti selama kegiatan PPL di SMPN 31 Banjarmasin dan
wawancara dengan guru matematika, terlihat bahwa guru tidak memberikan bahan ajar
budaya kepada siswa dan soal-soal memiliki banyak jawaban. Selain itu, informasi yang
disampaikan atau diberikan oleh guru jarang terkait dengan kebudayaan yang ada di
lingkungan sekitar siswa. Soal latihan biasanya bersifat terbuka dan memiliki banyak
jawaban atau cara, khususnya dalam materi bangun ruang sisi datar, sehingga siswa
kesulitan menyelesaikannya. Ditemukan dalam laporan penelitian Napitupulu dari tahun
(apakah penelitiannya berkelanjutan dari 2017, atau pada tahun 2017 saja?) 2007 bahwa
anak-anak kesulitan mengidentifikasi pola atau bentuk umum dan menggambar
generalisasi. Kesimpulan yang sama dicapai oleh Napitupulu (2007). Dalam tiga langkah,
klaimnya, siswa mampu mengidentifikasi keteraturan pola; namun demikian, mereka tidak
dapat memperoleh kesimpulan konklusif dari ide-ide yang terhubung. Hal ini menunjukkan
keterbatasan penalaran matematis siswa. Untuk mengajarkan penalaran siswa,
pembelajaran matematika di sekolah perlu dimodifikasi.

Membuat modul pembelajaran dengan pertanyaan terbuka tentang budaya daerah
atau etnomatematika, seperti yang biasa terjadi, adalah salah satu inisiatif tersebut.
Etnomatematika mengacu pada pendekatan khusus yang dilakukan kelompok budaya atau
masyarakat tertentu terhadap masalah matematika. Sedangkan aktivitas matematis
melibatkan abstraksi fenomena dunia nyata ke dalam matematika atau sebaliknya. Dalam
hal ini termasuk mengelompokkan, menghitung, mengukur, mengembangkan struktur atau
alat, membuat pola, mencari tahu letak benda, bermain, mengelaborasi, dan aktivitas
lainnya (Rachmawati, 2012). Seperti masjid, khususnya di Banjarmasin, sebuah kota di
Kalimantan Selatan.

Pada mata pelajaran matematika SMP/MT kelas VIII materi bangun ruang sisi
datar, salah satu bentuk bangunan masjid Sultan Suriansyah adalah bangun ruang sisi datar.
Oleh karena itu, peneliti percaya bahwa pengembangan modul pembelajaran yang
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berkaitan dengan etnomatematika, khususnya berkaitan dengan bangunan bersejarah
masjid Sultan Suriansyah, sangat penting untuk membantu siswa belajar.

Dari uraian di atas, peneliti ingin mengangkat penelitian pengembangan dengan
judul “Pengembangan modul pembelajaran berbasis etnomatematika masjid Sultan
Suriansyah pada materi bangun ruang sisi datar untuk memunculkan berpikir kreatif peserta
didik”.

METODE

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian dan pengembangan, atau R&D.
Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) adalah teknik
penelitian yang digunakan untuk membuat barang tertentu dan mengevaluasi
keampuhannya, menurut Sugiyono (2015). Penelitian yang didasarkan pada analisis
kebutuhan digunakan untuk memberikan hasil untuk produk tertentu. Untuk mendorong
pemikiran orisinal siswa dalam pembelajaran matematika SMP, peneliti dalam penelitian
ini membuat modul bangun ruang sisi datar berbasis etnomatematika. Model 4D (Four D
model) dari Thiagarajan (1974) yang terdiri dari 4 tahap yaitu: (1) define, (2) design, (3)
develop, dan (4) tahap diseminasi (disseminate), adalah model pengembangan yang
digunakan dalam penelitian ini. Tahapan perbaikan atau modifikasi dari Draf Modul | ke
Draf Modul 11 disebut sebagai pengembangan. Tahapan tersebut berdasarkan rekomendasi
dosen pembimbing dan validasi oleh sejumlah validator. Program ini dikembangkan
dengan menggunakan data kuantitatif dan kualitatif. Nilai validator pada lembar validasi
dan jawaban angket guru dan siswa merupakan data kuantitatif. Modul yang dihasilkan
menjadi bahan kritik, masukan, atau saran dari validator, guru, dan siswa. Untuk
mengevaluasi produk pengembangan modul dan merombaknya menjadi modul yang
berguna dan dapat diterapkan, semua data digunakan.

Lembar validasi berbentuk kuesioner digunakan sebagai metode pengumpulan data
untuk mengembangkan modul ini. Produk harus divalidasi untuk mengevaluasi penerapan
dan validitas modul. Hasil analisis data akan sangat penting dalam penyesuaian yang
dilakukan pada modul. Analisis data dilakukan dengan menggunakan lembar validasi.
Temuan validasi dievaluasi dengan menggunakan analisis nilai rata-rata setiap komponen
pada lembar validasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil dari evolusi ini melalui uji validitas dan penerapan. Adapun nilai validitasnya
diperoleh dari lembar validasi modul pembelajaran berupa penilaian dari dosen Pendidikan

Matematika FKIP ULM Banjarmasin dan 2 guru SMP Negeri 31 Banjarmasin selaku
validator. Penilaian validator dilakukan dengan memberi tanda check list (v) pada kolom
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rentang nilai aspek penilaian yang sesuai dan dilengkapi dengan beberapa masukan pada
poin yang perlu diperbaiki serta saran-sarannya. Tabel 1 di bawah ini menunjukkan temuan
analisis lembar validasi dari ketiga validator.

Tabel 1 Hasil Analisis Lembar Validasi Modul

No Aspek penilaian A; V,
1 Kelayakan isi modul 3,5
2 Kelayakan penyajian modul 3,52 3,52
Kesesuaian Bahasa 3,5
4 Etnomatematika 3,58

Menurut Tabel 1, skor rata-rata seluruh aspek penilaian (Va) adalah 3,52 yang
termasuk dalam kategori “valid”. Berdasarkan kategori validitas yang telah ditentukan,
modul draf II telah memenuhi kategori “valid”. Hasil modul direvisi berdasarkan
masukan/saran dari validator. Setelah direvisi, modul tidak diuji validitasnya lagi karena
sudah masuk kriteria valid. Adapun yang diubah oleh peneliti adalah:

Penambahan satu paragraf pada kata pengantar mengenai gambaran singkat isi modul dan
menjadikan paragraf 2 dan 3 sebelum revisi menjadi satu paragraf.

KATA PENGANTAR

Pull Systur selalu hta paniathan kepada Tuhan Yang Maha Esn aas
berkat Umpatan ahmat dan harunia-Nya ah, Sehingaa penula dapat
Menyusenm Modul Pembeiajaran Gecbashs Einemalematia Masjid Seitan
Suriaosyah wtuk slpwa kelas VIR SMPMT, Titk fokus yang Ingin danghat
RAnguoan Masjid Seltan Suriansyah yang akan dikaithan decaan maten (ﬂ) Scbclum
Bangun Ruang Sisl Datar rc\is|
Ponulia jupgas menyadari dalam peoyussnan Modul Pembelaaran il
mah et Gt Kaa 2ampurna, Sacens tarbatas wakly, pengetahuan aerta
pengalaman penula. Oteh barena iy penulis Darharag 1egala Bankud bribik dan
saran 3erta masyhan darl berbagal phak
Penulis juge mengucapkan lecimatasi Sepada seluruh pihak lerkait
yang alah memberian banyak Bantuan dan Berbagal masshan, Dalk Se
materl, maupun spiritual. Penulls jugs berbarap Meckd pembelajacan i dapat
berguna dan bermanfaat bagl slewa dan guru

Gambar 1 Penambahan Satu Paragraf Kata Pengantar Sebelum Revisi
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KATA PENGANTAR

B Syvhur selalu Mita pasiathan hepads Tuban Yang Maha Ea0 atea
beckal Bmpaban cabmad dan hacusia-Nys lah, Sebingos peoulls daost
Menyusun Modul Pembolalocsn Becbass Elnomatematibg Maspd Buitan
Secianayah votul slavwea helas VIR BMPMTS, THS fokss Yoo ingin disnohat
baoounan Maajd Sutan Swrianayah yang shan didaithan deogan matec
Dangwn Muwang Sisl Datar.

Modud bangun tuang aisl datar ol coanjolashan emeal Bangun twano
¥t hubus. Dalch. ariema. den Gisma. Danaun cwoa yes abebas e (b) Sesudah
GIRAAAN J8NRmN BANGA DENNGRALA yANQ BA O Maasd Buitan Surianayah dan <
Jugn bangunen dari maspd Sultan Guclanayab v sendirl daectal deogen revisi
contoh sosl dan aadan

Peoudis jupr menyadar] dalam otnyutunsn Modul Pambelalacan inl
masih jauh darl hats semonena. hacens lerbatas woakiu. penoeiabuan serta
EEN0MAMAN perndis. Oleh hactna iy oenulia berharag seana bentub keitih dan
savan seria maauhan dad berbaos pibak. Penulia jvge meoguosshan
tecimabasih kepada selunvd ok fehall yang lelah membechan baonyak
bantvan dan Decbagal masukan, badk e, materl. mauoun sevritual. Panula
juga Becharag Modul cembeialacan iof dapal Berguna den bermantast bacl
Rlawa dan gure

Gambar 2 Penambahan Satu Paragraf Kata Pengantar Sesudah Revisi

Penggabungan tiga paragraf pengantar sebelumnya menjadi dua paragraf baru dan
penyisipan satu paragraf baru.
Perbaikan redaksi penulisan, sebelum revisi “ABEF, CDGH, ADEH, dan BCFG” sesudah
revisi “ABFE, CDHG, ADHE, dan BCGF”.

*  BHidang alas koshus: ABCD
+ Bidans atas kubus; EFGEH
*  Sind tagak bepus: ABEF, CDGH, ADEH, dan BCFG.
4+ Buenk sama panians ada sehanuak, 12 buah (AB = BC = €D = DA = EF = FG = GH
= HE = AE = BF = CG = DH).

(a) Sebelum revisi

*  Bidang ales abys: ABCD
= Bidang ataz bhabua: EFGH
» S tegak luus . ABFE, CDHG, ADHE, dan BOGF.
4+ Bauuk sama panisng ada schepyak 12 bugh (AB =BC = CD =DA = EF =FG = GH
=HE=AE=BF=0G=DH).

(b) Sesudah revisi

Gambar 3 Perbaikan Redaksi Penulisan

Perubahan dari "ABEF, CDGH, ADEH, dan BCFG" menjadi "ABFE, CDHG,
ADHE, dan BCGF".
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Penambahan poin pada unsur-unsur balok yaitu “Balok memiliki 12 diagonal sisi (Bidang)
yaitu BD, FH, AC, EG, AF, DG, BF, CH, AH, BG, DE, dan CF”.

+ Balek sasssiliki 6 hidang diagonal yaim ADGF, ECHE, ABGH, CDEF, ACGE, das & Balok memiliki 12 diazonal i (Bidang) yaity BD, FH, AC, EG, AF, DG, BF, CH,
BDHF. AH_ BG, DE, dan CF.

4 Bidaeg:bidang pada swats balek. bermctoazan an badems. pada gy garis yang < Balok mewiliki 6 bidang diagonal yaity ADGF, BCHE, ABGH, CDEF, ACGE, dan
disehut ok, BDHF,

Cantah.. AB, BC, CD, AD EF,FG, FH, EH BC, CG, AE, DH N
< Bidang-bidamg .
& Rosubkerusak pada soate bk biroedeiszan. ada soat itk yas disehettitk st r—, Pads 2t balok bOBSIRRER 34 Bt poda aaty g yang

Captab 4.8, C,DEF G Cameh ; AB, BC, CD, AD, EF, FG BC, CG, AE, DH
& G sang wenchubuskan dua ik st yang ik bbb s dagonal. AR s ik v iseb ik s
Smata dugonal vang ek pada bidasg atas s salak disket disgenal hidane ‘ ‘A B?a:a:?F o e g -

(a) Sebelum revisi

(b) Sesudah revisi

Gambar 4 Penambahan Poin Redaksi

Penambahan komponen informasi baru "Balok memiliki 12 sisi diagonal (Planes),
yaitu BD, FH, AC, EG, AF, DG, BF, CH, AH, BG, DE, dan CF."
Perubahan soal latihan no 2 sebelum revisi yaitu kolam dan sesudah revisi yaitu salah satu
bangunan masjid Sultan Suriansyah.

2. Diketabu sebuah kolam renang memuliks bentuk seperts gambar di bawah: 2. Dikstabw pada gambar di bawab il mempakan salah safm baogunan

Kedalaman kolam remang tersebut tidak sama kolam renang demgan
vkuan yang lebih besyt memilil kedalaman 3 m yang dibatas
menggunakan sebuah tali berwarna putith sebaga pembatas dan kolam

tenang deagan ukuran yang lebih kecil memilik kedalaman] 5 o Apabila diketahus uagg: bangusan vang diben taada kot benvama b
Hituaglah volume air pada kolam tepang temssbut apabila diketabud yaitu 7 m dengan panjang dan lebammya saite 5 m. Maka hitunglah volume
ketinggian simya 2.5 m wdaca yang terdapat di dalam basgunan tersehut?

(a) Sebelum revisi (b) Sesudah revisi

Gambar 5 Perubahan Soal Latihan

Perubahan konteks soal latihan no 2 sebelum dan sesudah perubahan konteks yang
diangkat yaitu kolam dan salah satu bangunan Masjid Sultan Suriansyah.
Perbaikan redaksi pada daftar pustaka. Sebelum revisi “Adinawan, M. C. (2017).
Matematika untuk SMP/MTs VIII Semester 2. Jakarta: Erlangga.” sesudah revisi
“Adinawan, M. C. (2017). Matematika untuk SMP/MTs VIII Semester 2. Jakarta:
Erlangga.”.
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Gambar 6 Perubahan Penulisan Daftar Pustaka

Selain itu, kepraktisan modul didasarkan pada hasil uji coba yang dilakukan oleh
guru dan semua siswa yang diberikan angket respons. Ada 19 pertanyaan untuk dijawab
oleh guru dan 16 pertanyaan untuk dijawab oleh siswa. Hasil dari analisis angket respons
guru dan siswa digunakan untuk mengevaluasi tingkat kepraktisan modul yang dibuat
berdasarkan respons guru dan siswa. Lampiran 11 menunjukkan hasil angket respon guru,
dan Lampiran 8 menunjukkan hasil angket peserta didik. Menurut hasil analisis angket
respons guru, skornya 89,47%, dan angket respons siswa 80,15%. Draft 111 modul
dinyatakan sangat praktis berdasarkan survei guru dan siswa, sesuai dengan standar yang
sudah ditetapkan.

Pembahasan

Penelitian pengembangan ini menghasilkan modul pembelajaran sebagai hasil
akhir dari pekerjaannya. Untuk mendorong siswa berpikir kritis dan kreatif, proyek ini
bermaksud untuk mengidentifikasi proses pengembangan dan membangun modul
pembelajaran berbasis etnomatematika di Masjid Sultan Suriansyah dengan menggunakan
bahan geometris sisi datar. Paradigma pengembangan 4D, yang hanya mampu melakukan
tiga tahap yaitu define, design, dan develop yang digunakan dalam penelitian
pengembangan ini.

Peneliti harus mempertimbangkan kualitas modul sebelum memproduksi produk
agar menarik. Berikut adalah salah satu karakteristik modul: (1) Self-Instruction, yang
memungkinkan belajar mandiri; (2) Self-Contained, dimana modul harus memuat semua
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materi pembelajaran yang diperlukan; (3) Stand-alone, dimana modul tidak perlu
digabungkan dengan bahan ajar atau media pembelajaran lainnya; dan (4) Adaptif, dimana
modul dibuat untuk mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Modul ini
ditulis secara sederhana sehingga siswa dapat menggunakannya tanpa kesulitan.

Modul pembelajaran berbasis etnomatematika yang dibuat untuk materi bangun
ruang sisi datar Masjid Sultan Suriansyah memperoleh skor rata-rata untuk semua aspek
(Va) yaitu 3,52 dengan kriteria valid menurut uji validitas. Berdasarkan angket yang
diberikan kepada pengajar dan siswa, 89,47% guru menjawab dengan Kriteria sangat
praktis, sedangkan 80,15% siswa menjawab dengan kriteria praktis. Dengan demikian,
dapat dikatakan modul yang dibuat valid dan praktis.

Menurut penelitian Muflihah tahun 2021, “Pengembangan Modul Aritmatika
Sosial Berbasis Etnomatematika untuk Pembelajaran Matematika SMP”, hal ini sejalan
dengan temuan tersebut. Temuan penelitian diterjemahkan ke dalam Modul Aritmatika
Sosial Berbasis Etnomatematika yang telah divalidasi secara empiris. Selain itu, Haifa
(2020) melakukan penelitian tentang “Pengembangan Modul Sistem Persamaan Linear
Berbasis Etnomatematika untuk Matematika Kelas VII SMP” yang sejalan dengan
penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan valid dan
efisien, dan penelitian ini menghasilkan modul berbasis etnomatematika.

Meskipun demikian, materi bangun ruang sisi datar ini memiliki kelebihan dan
kekurangan dalam modul pembelajaran berbasis etnomatematika masjid Sultan
Suriansyah. Salah satu keuntungan dari modul yang dikembangkan oleh peneliti ini adalah
peningkatan pengetahuan dan wawasan peserta didik serta pengalaman baru. Modul ini
dapat digunakan dalam pembelajaran mandiri dengan atau tanpa bimbingan. Selain itu,
modul telah diuji untuk validitas dan kepraktisan. Sementara kelemahan product penelitian
ini terbatas pada tahap development (pengembangan), hasilnya tidak didistribusikan ke
lapangan pada tahap disseminate (penyebaran).

PENUTUP

Pendekatan pengembangan modul ini dilakukan dengan menggunakan paradigma
pengembangan 4-D. Fase Definisi, Desain, Pengembangan, dan Distribusi membentuk
model ini. Tetapi hanya langkah ketiga pengembangan valid dan pengujian praktis yang
dicapai oleh peneliti. Pada tahap pendefinisian, dilakukan analisis pendahuluan, analisis
siswa, analisis tugas, analisis ide, dan spesifikasi tujuan pembelajaran. Selama fase desain,
tes disiapkan, media dan format dipilih, dan desain awal modul diselesaikan. Kriteria
validitas modul dipilih pada tahap pengembangan dengan menggunakan penilaian ahli.
Untuk menilai kegunaan program, kuesioner tanggapan digunakan.

Berdasarkan hasil validasi tingkat kevalidan modul berada pada kriteria valid,
karena nilai rata-rata seluruh aspek dari angket validasi adalah 3,52. Tingkat kepraktisan
modul berada pada kriteria sangat praktis berdasarkan angket respon guru 89,47% dan
berdasarkan angket peserta didik 80,15% kriteria praktis.
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